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Abstract

Pengelolaan sampah menjadi salah satu tantangan signifikan dalam perkembangan perkotaan, termasuk di Kecamatan Cipocok
Jaya. Ketidakjelasan lokasi Tempat Pembuangan Sampah Sementara (TPS) seringkali menyebabkan akumulasi sampah yang
tidak tertangani secara maksimal. Penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem pemetaan TPS dengan memanfaatkan
teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk mempermudah identifikasi dan pengelolaan TPS di wilayah tersebut. Sistem
ini memungkinkan visualisasi lokasi TPS, status, dan kapasitasnya secara real-time, sehingga memfasilitasi pengambilan
keputusan yang lebih tepat oleh pihak pengelola dalam pengaturan dan distribusi TPS. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini mencakup pengumpulan data spasial TPS, analisis geografis, serta perancangan sistem berbasis web yang
terintegrasi dengan peta digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SIG dapat meningkatkan efisiensi dalam
pengelolaan lokasi TPS dan memberikan akses informasi yang lebih mudah bagi masyarakat serta pemerintah daerah. Dengan
demikian, sistem ini memiliki potensi sebagai solusi yang efektif dalam memperbaiki pengelolaan sampah serta mendukung
upaya menjaga kebersihan lingkungan.

Kata kunci: Sistem Informasi Geografis, Tempat Pembuangan Sampah Sementara, Pemetaan, Kecamatan Cipocok Jaya,
Pengelolaan Sampah.

I. PENDAHULUAN Tempat pembuangan sampah sementara merupakan tempat

Sistem Informasi Geografis merupakan suatu sistem Pchampungan sampah .untuk Jangka Waktu tertentu  yang
informasi yang dirancang untuk bekerja dengan data yang b;rada di lokasi-lokasi yang telah di tetapka.m. S.ebelum
bereferensi atau berkoordinat geografis. Disamping itu, sistem d@ngkut ke tempat pembuangan alfhlr“‘.. Tempat ini biasanya
informasi geografis juga dapat menggabungkan data, diatur oleh pemerintah setempat yaitu dinas lingkungan hidup
mengatur data, dan melakukan analisis data yang akhirnya Yang merupakan dinas yang menaungi, memegang, dan yang
akan menghasilkan keluaran yang dapat dijadikan acuan bertanggung jawab atas sampah di Kota Serang dan
dalam pengambilan keputusan pada masalah yang Kkapasitasnya menyesuaikan dengan jumlah potensi sampah
berhubungan dengan geografis. Serta proses pengukuran dan ~Warganya. Jumlah sampah ini setiap tahun terus meningkat
penggambaran permukaan bumi dengan memanfaatkan sistem sejalan dan  seiring menlngkatn}{a . jumlah .Pendl}dUk
informasi geografis. Sistem Informasi Geografis adalah suatu masyarakat Kota Sergngdan disertai juga kemajuan  ilmu
sistem terintegrasi yang di desain untuk menghasilkan, penget.ahuan teknologi yang menghasilkan pu.la pergeseran
mengambil, menyimpan, menganalisis mengatur dan POla hidup masyarakat yang cenderung konsumtif.
memvisualisasikan seluruh jenis data spasial atau geospasial Dengan adanya tempat pembuangan sgmpah sementara
dan informasi. Sistem Informasi Geografis memiliki berfupgSI untuk mengumpulkan sampah dari beberapa banyak
kemampuan dalam mengumpulkan dan menganalisis data dari lokasi ke tempat penampungan sampah sementara. Sampah-
tiap titik geografis dimuka bumi, serta melakukan integrasi sampah yang terkumpul kemudian diangkut dengan truk
antar data yang berbeda dalam satu sistem geografis'. Sistem sampah yang memiliki ukuran besar, schingga dapat
Informasi Geografis juga mampu dalam menjawab dan mengangkut banyak sampah, dan kemudian dibawa ke tempat
memberikan informasi terkait lokasi, kondisi sebuah kawasan, ~Pembuangan akhir™. Tujuan utama dari adanya tempat
tren dan pola sebuah kejadian, serta pemodelan dengan pembpangan sampah sementara adalah untuk mengumpulkan,
menggunakan  asumsi-asumsi  tertentu, dan kemudian Menyimpan, dan mengelola sampah secara teratur dan

menyajikan informasi tersebut dalam bentuk pra yang terorganisir seb.elum akhirnya Qiangkut ke  tempat
mempunyai referensi geografis. pembuangan akhir'. Dengan kata lain TPS adalah tempat
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sebelum sampah diangkut ke tempat pendauran ulang,
pengolahan, dan atau tempat pengolahan sampah terpadu’.

Maka perlu adanya pemetaan lokasi tempat pembuangan
sampah sementara merupakan suatu kegiatan untuk menandai
atau menentukan posisi lokasi yang tepat dimana pengambilan
sampah dilakukan. Pemetan dilakukan dengan menggunakan
alat bantu seperti peta atau sistem informasi geografis untuk
menunjukan letak lokasi pembuangan sampah sementara
secara akurat. Serta belum maksimalnya penanganan tempat
pembuangan sampah sementara yang belum terpetakan
mengakibatkan masyarakat masih membuang sampah
sembarangan yaitu di pinggir-pinggir jalan yang berdekatan
dengan rumah masing-masing sehingga menyebabkan ketidak
nyamanan. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah sistem
informasi geografis yang dapat membantu dinas lingkungan
hidup dalam memberikan informasi tempat pembuangan
sampah sementara untuk masyarakat dan petugas kebersihan
di Kecamatan Cipocok Jaya.

Sistem informasi geografis yang dibutuhkan ini adalah
web-based sistem infromasi geografis atau lebih dikenal
dengan sebutan WebGIS, karena berbasis website maka
aplikasi ini membutuhkan browser dan internet untuk
menjalankannya. WebGIS memiliki manfaat yang sangat
besar yaitu adanya peta online sebuah daerah dimana
pengguna dapat mencari lokasi yang diinginkan secara online
melalui jaringan internet', WebGIS dapat dibuat berdasarkan
kebutuhan sesuai bidang yang diinginkan, salah satunya
adalah pembuatan WebGIS dalam bidang pemetaan yang
dapat digunakan sebagai pemetaan lokasi pembuangan
sampah sementara yang tersebar di suatu wilayah khususnya
di Kecamatan Cipocok Jaya.

Beberapa penelitian terdahulu tentang penggunaan Sistem
Informasi Geografis diantaranya Pemetaan dan Analisis
Tempat Penampungan Sampah Sementara Menggunakan
Sistem Informasi Geografis di Kecamatan Mataram, Kota
Mataram"', Peran SIG dalam Pengelolaan Sampah di Daerah
Perkotaan’™, Aplikasi SIG untuk Meningkatkan Efisiensi
Pengelolaan TPS di Kota Semarang*, Pemetaan Lokasi TPS di
Wilayah  Perkotaan =~ Menggunakan Teknologi  SIG¥,
Implementasi Teknologi SIG dalam Pemantauan dan
Manajemen Sampah Kota*!, Integrasi SIG dan Data Spasial
untuk Optimasi Pengelolaan TPS di Kawasan Perkotaan*,
Pengembangan Sistem SIG dalam Monitoring TPS Berbasis
Data Real-Time*", Penerapan SIG untuk Pengelolaan Sampah
di Wilayah Perkotaan yang Padat Penduduk*¥, Pemanfaatan
SIG dalam Penentuan Rute Optimal Pengangkutan Sampah**!
dan Analisis Distribusi TPS di Perkotaan Menggunakan SIG:
Studi Kasus di Kota Bogor*"i.

Melalui penggunaan teknologi yang terintegrasi dengan
Sistem Informasi Geografis, masyarakat dan petugas
kebersihan memiliki kemampuan untuk memonitoring lokasi
pembuangan sampah sementara melalui aplikasi atau platform

daring. Pada penelitian ini akan dirancang dan dibangun
Sistem Informasi Geografis berbasis website. Teknologi ini

mengalokasikan ~ sumber-sumber dari database untuk
memvisualisasikan gambar-gambar pada peta menggunakan
Leaflet Library Javascript yang akan ditampilkan melalui
website agar mempermudah dalam penyampaian informasi
dan dapat dengan mudah diakses guna mempermudah
masyarakat dan petugas kebersihan untuk mengetahui tempat
lokasi pembuangan sampah sementara pada Dinas
Lingkungan Hidup di Kecamatan Cipocok Jaya.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Tahapan metode penelitian yang dilakukan dalam
penelitian tentang sistem pemetaan tempat pembuangan
sampah sementara seperti pada gambar di bawah ini :

Pengumpulan Data (st pustaka,
Observasi & Quisioner)
Analisis
Perancangan

Pembuatan Aplikasi
Testing dan Implementasi

Gambar 1. Metode Penelitian
Sumber : Dokumen Pribadi

Tahapan metode penelitian seperti pada gambar di atas
merupakan urutan langkah pelaksanaan penelitian yang dapat
dijelaskan sebagai berikut :

1. Tahap Pengumpulan Data
Pada penelitian ini
pengumpulan data, yaitu :
a. Studi Pustaka

Teknik pengumpulan data ini adalah dengan cara
mempelajari  literatur-literatur ~ tentang  tempat
pembuangan sampah sementara, dinas lingkungan
hidup dan sistem informasi geografis seperti artikel-
artikel dalam majalah dan surat kabar secara online.
Selain referensi tersebut di atas, pada penelitian ini
juga dipelajari literatur berupa buku, jurnal, makalah
atau ebook tentang perancangan menggunakan tools
Unified Modelling Languange dan Sistem pemetaan
berbasis web atau WebGIS.
b. Observasi

Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan
secara langsung pada objek penelitian. Dalam hal ini
observasi dilakukan pada lokasi-lokasi tempat
pembuangan sampah sementara dengan tujuan untuk
mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan

digunakan beberapa teknik
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dalam  penelitian sehingga dapat mengetahui
permasalahan sampah dan tempat pembuangannya.
¢. Quisioner

Pada tahap pengumpulan data ini diperoleh detail data
lokasi tempat pembuangan sampah sementara yang disajikan
dalam bentuk tabel di bawah ini :

Membagikan quisioner kepada masyarakat dan petugas
kebersihan dan meminta kesediaannya untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam
quisioner. Selanjutnya jawaban responden tersebut
direkap sehingga diperoleh informasi yang dibutuhkan
untuk analisis data.

Tabel 1. Data Lokasi

Tempat Pembuangan Sampah Sementara (TPS)
Kecamatan Cipocok Jaya

Hd No NamaTPS  Koordinat Alamat
. TahapAnalisis 5
Pada tahapan ini dilakukan analisis pada data yang anancangat,
.. . Kec. Cipocok
ada untuk mendefinisikan permasalahan yang sedang Terminal -6.1338004, Java. Kot
. . . . . . aya. a
terjadi sekaligus juga menganalisis kebutuhan perangkat Pakupatan 106.1681784 Se};a;l OBanten
lunak dan perangkat keras untuk membangun aplikasi 912 4g,
Sistem Informasi Geografis untuk pemetaan tempat T Rava Seran
pembuangan sampah sementara.. Ay g
Tahap Perancangan Pandeglang,
’ I .. . SMAN 2 -6.1519279, Tembong, Kec.
Tahapan ini dilakukan setelah analisis data berhasil .

. . . Nancang 106.1588382 Cipocok Jaya,
dilakukan. Pada tahap perancangan, dimulai dengan Kota Serang
melakukanpemodelansistem menggunakan Unified Banten 421 2’6
Modeling Language (UML), kemudian dilanjutkan dengan T Perumahan
merancangdatabase danantarmt.lka (zntely’ace) aplikasi. Cipocok Jaya 60-

. Tahap Pembuatan Program Aplikasi .
o . ) ) 70, Cipocok
Pada tahap ini hasil perancangan Unified Modeling Komp.ABRI/  -6.132364, Jaya, Kec.
Language (UML) dituangkan ke dalam kode program. Bayangkara 106.172014 Cipocok Jaya,
Bahasa program yang digunakan untuk membangun Kota Serang
aplikasi adalah PhP dan MySql serta Leaflet JS untuk Banten 42121
membuat pemetaan. . J1. Bhayangkara
. Tahap Testing dan Implementasi 212, Cipocok
Aplikasi diuji coba pada beber:::lpa perangkat §eperti DepanKel. -6.1337565, Jaya, Kec.
P?, Laptop da.m Smartp.hone. Selanjutny.a aplikasi akap Cipocok 106.1732255 Cipocok Jaya,
diimplementasikan sesuai kebutuhan apabila telah berhasil Kota Serang,
melalui tahap uji coba aplikasi. Banten 42121
Panancangan,
Kec. Cipocok
ITII.HASIL DAN PEMBAHASAN Pri -6.1204268, P
) - risma 106.1872004 Jaya, Kota
Berdasarkan uraian tahapan metode penelitian, pembahasan ' Serang, Banten
ini diawali dengan tahap pengumpulan data yang dilakukan di 42124
kecamatan Cipocok Jaya. Berikut adalah gambar peta Panancangan,
lokasinya : .Ci
4 o STIEBina  -6.1205143, f:‘: (;Eto:"k
, Bangsa 106.1903545 Y2,
g = Serang, Banten
\ o £ 42124
< "'—;.—7,,, = 7":‘——7* : : Panancangan,
et ] : , Komp. -6.1215517, f:‘: (;Et":"k
= Untirta 106.1949967 Ve
g Serang, Banten
42124
Cipocok Jaya,
o Perum.Cira  -6.1476071, ?ec' (;(lptoc"k
. . aya, Kota
Gambar 2. Peta Kecamatan Cipocok Jaya gading 106.1727206 S Y
erang, Banten
42121.
9 Perum. Bumi -6.1261344, PerumBumi
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Mutiara 106.1965808 Mutiara Serang,

Serang Banjaragung,
Kec. Cipocok
Jaya, Kota
Serang, Banten
JI. Solo 23,

Banjarsari, Kec.

-6.1561565,
106.1864702

Perum.
10 . "
Banjar Asri Cipocok Jaya,
Kota Serang,

Banten 42123
Banjaragung,

61350467, Kec. Cipocok

I PerumKSB 1 1883617

Jaya, Kota
Serang, Banten
42122

JI. Syech Moh.

Nawawi,

61323666, Banjaragung,

12 Kp. Bogeg 106.200516

Kec. Cipocok
Jaya, Kota
Serang, Banten
42122
Banjarsari, Kec.

Cipocok Jaya,

-6.150611,

13 POLDA 106.194221

Kota Serang,
Banten

JI. Bhayangkara
Link, Cipocok
Jaya, Kec.
Cipocok Jaya,

-6.1362882,
106.1748029

BelakangKec.

14 .

Cipocok
Kota Serang,
Banten 42121

JL. Puri Serang

Hijau,

Perum. CipocokJaya,

-6.1462583,

Sementara di wilayah kecamatan Cipocok Jaya. Berikut
adalah Desain aplikasi menggunakan Diagram Usecase seperti
pada gambar di bawah ini :

Use Case Model

Melihat Data
Pemetaan Lokasi_/~._

include
Mengelola Data s

LokasiTPS J™"=--, include .___ |
Mengelola Data _.nclude "7

Berita -~

Mengelola Data User =
Melihat Halaman
Utama Beranda
Melihat Data TPS

Melihat Titik Lokasi
TPS

Melihat Buku Tamu
Melihat Tentang Kami

Gambar 3. Diagram Usecase Aplikasi WebGis Tempat
Pembuangan Sampah Sementara

Admil include.

Penggun:

Berdasarkan diagram di atas, terdapat 2 aktor yang
berinteraksi dengan usecase yaitu Admin dan Pengguna.
Admin dapat berinteraksi dengan seluruh usecase sedangkan
pengguna hanya Dberhubungan dengan usecasemelihat
halaman utama beranda, melihat data TPS, melihat titik lokasi
TPS, melihat buku tamu dan melihat tentang kami. Berikut
adalah penjelasan masing-masing usecase:

1. Login :  Menggambarkan bagaimana
admin melakukan login agar
bisa masuk ke sistem

15

PuriSerang

Hijau 106.1797338

Kec. Cipocok
Jaya, Kota
Serang, Banten
42121

16

-6.1335218,
106.1614461

Komp.
Kejaksaan

Tembong, Kec.
Cipocok Jaya,
Kota Serang,
Banten 42117

Data hasil penelitian pada tabel di atas selanjutnya
dianalisis untuk menjawab permasalahan
Pembuangan Sampah Sementara yang belum

Tempat

informasi lokasi

2. Melihat data
pemetaan lokasi

3. Mengelola data
lokasi TPS

4.  Mengelola data
berita

5. Mengelola data user

Menggambarkan bagaimana
admin memeriksa titik lokasi
persebaran TPS pada peta
Menggambarkan bagaimana
admin melakukan kelola
data lokasi TPS
Menggambarkan bagaimana
admin melakukan kelola
data berita

Menggambarkan bagaimana
admin melakukan kelola
data user

tersampaikan dengan baik kepada masyarakat dan petugas
kebersihan. Masyarakat dan petugas kebersihan membutuhkan
informasi lokasi untuk memudahkan pencarian Tempat
Pembuangan Sampah Sementara yang terdekat untuk
kelancaran pembuangan sampah dan distribusinya.

Hasil analisis data ini dapat dijadikan sebagai dasar
pembuatan desain aplikasi WebGis untuk mengakses
informasi dan lokasi setiap Tempat Pembuangan Sampah

6. Melihat halaman
beranda

Menggambarkan bagaimana
Actor mengakses halaman
beranda

Menggambarkan bagaimana
Actor mengakses halaman
data TPS

Menggambarkan bagaimana

7 Melihat data TPS

Melihat titik lokasi
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TPS Actor mengakses halaman
Titik Lokasi Persebaran TPS
Menggambarkan bagaimana
Actor mengakses halaman
buku tamu

Menggambarkan bagaimana
Actor mengakses halaman

tentang kami

9.  Melihat buku tamu

10. Melihat tentang
kami

Dengan mengikuti rancangan sistem di atas, selanjutnya
dilakukan pembuatan aplikasi sistem pemetaan tempat
pembuangan sampah sementara menggunakan teknologi
Sistem Informasi Geografis, dibangun dengan bahasa program
Php dan database MySql. Di dalam aplikasi ini ditambahkan
fitur-fitur yang mendukung Sistem Informasi Geografis yaitu
penambahan digital leaflet js untuk menampilkan peta ke
dalam aplikasi. Hasil dari pengembangan aplikasi dapat dilihat
pada gambar di bawah ini :

"
i
5
Form Login
admin13@gmail.com

Gambar 4. Login Admin
Aplikasi diawali dengan layar Login Admin dimana pada
tampilan ini admin diminta untuk memasukkan username dan
password ke dalam sistem. Jika admin suskes memasukkan
username dan password, aplikasi akan mengarahkan ke
tampilan berikutnya yaitu halaman dashboard seperti terlihat
pada gambar di bawah ini :

o
«

¢ " 2 e OO OQ

A Dashboard

‘Selamat datang ADMINE Anda bisa mengoperasikan sistem ini

).

Selamat Datang Di Aplikasi

Gambar 5. Halaman Dashboard

Pada halaman ini admin dapat mengelola informasi tentang
lokasi tempat pembuangan sampah sementara di lingkungan
Cipocok Jaya. Admin dapat menambah, mengubah dan
menghapus data Tempat Pembuangan Sampah Sementara
(TPS) seperti terlihat pada gambar di bawabh ini :

v a 000

Jumiah Unit

Gambar 6. Halaman kelola data Tempat Pembuangan
Sampah Sementara

Data yang diinput ke dalam sistem adalah nama lokasi,
alamat, jenis TPS, Jumlah TPS, koordinat dan gambar.
Dengan adanya penambahan data TPS ke dalam aplikasi,
petugas pengambil sampah maupun masyarakat dapat
mengetahui lokasi dan rute untuk setiap TPS yang akan dituju
melalui peta lokasi dalam aplikasi seperti gambar di bawah ini

Gambar 7. Halaman detail lokasi TPS
Seperti yang terlihat pada gambar di atas aplikasi ini
terbukti dapat membantu dan memudahkan masyarakat atau

petugas kebersihan untuk mencari lokasi titik tempat
pembuangan sampah yang ada di Kecamatan Cipocok Jaya.
Masyarakat dan petugas kebersihan dapat mengakses website
tanpa harus melakukan login terlebih dahulu. Pada menu titik
lokasi persebaran TPS menampilkan peta digital leafleat js
yang dapat melihat informasi mengenai TPS dan rute lokasi.
sehinggamemudahkan masyarakat dan petugas kebersihan
untuk menemukan lokasi TPS terdekat.

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan hasil penelitian tentang sistem
pemetaan lokasi tempat pembuangan sampah sementara di
kecamatan Cipocok Jaya yang telah dipaparkan di atas maka
dapat disimpulkan :

1. Aplikasi Pemetaan Lokasi Tempat Pembuangan Sampah
Sementara Pada Dinas Lingkungan Hidup Berbasis Web
GIS di Kecamatan Cipocok Jaya berbasis web ini berhasil
dibangun menggunakan leafleat js sebagai peta digital.

Page | 25

Received: July 15", 2024| Published: September 15, 2024



JSil | Jurnal Sistem Informasi
Vol. 11 No. 2 September 2024, Hal. 21-26

DOI 10.30656/jsii.v11i2.9164
p-ISSN: 2406-7768
e-ISSN: 2581-2181

Sistem informasi geografis ini dapat mengetahui lokasi
tempat pembuangan sampah sementara pada sektor
kecamatan cipocok jaya dengan menggunakan leaflet js.
Pada aplikasi Pemetaan Lokasi Tempat Pembuangan
Sampah Sementara Berbasis GIS Pada Dinas Lingkungan
Hidup di Kecamatan Cipocok Jaya ini menggunakan peta
digital secara real-time.

V. SARAN

Berikut adalah beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai

saran untuk pengembangan

aplikasi pada penelitian

berikutnya yaitu :

1.

Sebaiknya aplikasi ini ditambahkan kolom komentar dan
saran bagi warga yang ingin menyampaikan pengaduan
terkait permasalahan tempat pembuangan sampah
sementara.

Sebaiknya aplikasi dapat ditambahkan notifikasi bila
tempat sampah pada lokasi TPS sudah penuh.
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